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ABSTRAK 

 

Jembatan merupakan salah satu konstruksi yang berfungsi untuk menghubungkan dua 
bagian jalan yang terpisahkan karena adanya rintangan yang ada seperti sungai, laut dan 
lembah. Jembatan rangka baja Bina Marga merupakan salah satu jenis jembatan rangka 
baja yang sudah lama digunakan di Indonesia. Evaluasi dilakukan sesuai dengan 
peraturan SNI 1725:2016 tentang pembebanan untuk jembatan dan SNI T-03-2005 
tentang perancanaan struktur baja untuk jembatan. Terjadi perubahan fungsi jembatan 
akibat perubahan pembebanan akibat beban kendaraan transformer.. Dari analisis, 
didapatkan bahwa jembatan rangka baja Bina Marga kelas A akibat pengaruh beban 
kendaraan transformer secara umum tidak dapat menerima kombinasi pembebanan 
sehingga rasio kapasitas yang terjadi pada penampang memiliki nilai lebih besar dari satu. 
Lendutan yang terjadi akibat beban hidup sebesar 71 mm melebihi lendutan ijinnya 
sebesar 50 mm. Setelah dilakukan perkuatan struktur berupa prategang eksternal dengan 
2 buah tendon dimana masing-masing tendon terdiri dari 12 strand menghasilkan 
lendutan menjadi 32 mm. Hasil analisis dengan prategang eksternal menyebabkan batang 
tepi bawah tidak mengalami tegangan yang berlebih. Untuk elemen yang masih 
mengalami tegangan berlebih diperlukan perkuatan metode lain yaitu penebalan pelat 
baja pada flens  dan web dengan variasi ketebalan pelat 5 mm, 10 mm, 12 mm dan 20 mm 
pada elemen gelagar melintang, gelagar memanjang, batang tepi atas, dan diagonal 
rangka baja sehingga elemen-elemen tersebut tidak mengalami tegangan berlebih. 
 
 
Kata kunci : Jembatan Tipe Tipikal Bina Marga, Modifikasi Penampang, Profil Baja 
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ABSTRACT 

 
Bridge is one of the constructions that serves to connect two parts of the road that are 
separated because of existing obstacles such as rivers, seas and valleys. Bina Marga steel 
truss bridge is one type of steel truss bridge that has long been used in Indonesia. 
Evaluation is conducted in accordance with SNI 1725: 2016 regulation concerning 
loading for bridges and SNI T-03-2005 on the design of steel structures for bridges. 
Changes in the function of the bridge due to changes in loading vehicle load of 
transformers. From the analysis, it was found that Bina Marga steel truss bridge class A 
due to vehicle load of transformers in general can not accept the combination of loading 
so that the capacity ratio that occurs in the cross section has a value greater than one. The 
deflection that occurs due to the live load of 71 mm exceeds the deflection of 50 mm 
permit. After retrofitting the structure with external prestress with 2 pieces of tendon 
where each tendon consists of 12 strands resulting in a deflection of 32 mm. The result of 
analysis with external prestress causes the lower edge rod does not experience 
overstressed. For the element that still sustaining excessive stress reinforcement is 
required another method of thickening the steel plate on the flange and web with 
variations in thickness of 5 mm, 10 mm, 12 mm and 20 mm plate on transverse girder 
elements, elongated girder, upper edge rod, and steel frame diagonal so that the elements 
- the element does not experience overstressed. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN  

 
 

1.1 Latar Belakang 

Jembatan merupakan salah satu konstruksi yang berfungsi untuk menghubungkan 

dua bagian jalan yang terpisahkan karena adanya rintangan yang ada seperti 

sungai, laut, lembah, dan sebagainya. Artinya, jembatan merupakan salah satu alat 

penghubung yang sangat vital, mengingat kebutuhan akan pembangunan jembatan 

yang komprehensif agar dapat menghubungkan bagian-bagian daerah di Indonesia 

yang belum terjangkau dengan prasarana jalan.  

Jembatan Bina Marga merupakan salah satu tipe jembatan yang banyak 

digunakan di Indonesia. Jembatan ini merupakan jembatan rangka baja yang 

dibedakan menjadi beberapa kelas menurut panjang jembatan dan lebar jembatan, 

yaitu kelas A, kelas B dan kelas C. Pertimbangan utama dilakukan analisis 

kembali terhadap jembatan eksisting ini karena akan dilewati oleh truk 

transformer dengan berat total 181 ton. Truk ini akan membawa alat transformasi 

atau lebih dikenal dengan nama trafo sebagai alat pendistribusian tenaga listrik. 

Peningkatan beban lalu lintas akibat bidang konstruksi mengakibatkan 

jembatan dapat mengalami perubahan fungsi dan berpengaruh pada peningkatan 

tegangan elemen rangka batang jembatan dan bertambah besarnya lendutan yang 

terjadi. Perkuatan adalah usaha yang dilakukan untuk dapat mengembalikan 

kapasitas muat jembatan seperti kondisi desain awal. Oleh karena itu, untuk 

meningkatkan daya layan dan kapasitas jembatan akibat hal tersebut dapat 

dilakukan dengan melakukan perkuatan pada jembatan Bina Marga. Contohnya 

dengan penambahan pelat dan prategang eksternal.  
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1.2 Inti Permasalahan 

Semakin besar beban kendaraan yang melintas, maka lendutan yang terjadi juga 

akan semakin besar. Dengan demikian, perlu dilakukan analisis untuk uji 

kelayakan terhadap pembebanan, serta melakukan perbandingan antara jembatan 

rangka baja Bina Marga kelas A yang awal dengan jembatan rangka baja Bina 

Marga kelas A yang mengalami perkuatan. Oleh sebab itu, untuk mendapatkan 

hasil perkuatan yang tepat guna dan mencapai sasaran yang telah ditetapkan, 

maka diperlukan beberapa pertimbangan dalam melakukan perkuatan.  

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis kekuatan jembatan rangka baja Bina Marga kelas A terhadap 

beberapa kombinasi pembebanan yang terdiri atas beban kendaraan, beban 

pejalan kaki, beban mati, dan beban akibat angin.  

2. Menganalisis kekuatan jembatan rangka baja Bina Marga kelas A terhadap 

penambahan beban kendaraan transformer tipe 181. 

3. Melakukan analisis perkuatan struktur jembatan akibat beban kendaraan 

transformer dengan metode perkuatan prategang eksternal dan metode 

penebalan pelat baja. 

4. Membandingkan lendutan dan kapasitas penampang jembatan sebelum 

dan sesudah dilakukan metode perkuatan.  

5. Menentukan metode perkuatan yang paling efektif.  

 

1.4 Pembatasan Masalah 

Pada skripsi ini, ruang lingkup permasalahan adalah sebagai berikut: 

1. Jembatan yang dianalisis adalah jembatan rangka baja Bina Marga kelas A 

dengan panjang bentang 40 meter seperti gambar di bawah ini.  

 



1-3 
 

   
 

 

Keterangan: 

1 = WF 300x300x16x22 

2 = WF 300x300x16x19 

3 = WF 300x300x16x25 

4 = WF 300x300x9x12 

        Gambar 1. 1 Tampak Samping Jembatan Bina Marga Kelas A 
 

 

Keterangan: 

1 = WF 300x200x12x19 

2 = WF 300x300x16x19 

3 = WF 300x300x16x25 

4 = WF 150x150x13x26 

Gambar 1. 2 Bagian Atas Jembatan Bina Marga Kelas A 
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Keterangan: 

1 = WF 300x300x16x22 

2 = WF 750x350x12x25 

3 = WF 900x350x12x19 

4 = WF 450x200x9x16 

 
Gambar 1. 3 Bagian Bawah Jembatan Bina Marga Kelas A 

2. Jembatan diasumsikan menggunakan perletakan sendi dan rol. 

3. Pembebanan yang digunakan yaitu SNI 1725:2006. 

4. Struktur bawah jembatan dan sambungan dari struktur rangka batang tidak 

menjadi ruang lingkup penelitian.  

 

1.5 Metode Penelitian 

Skripsi ini menggunakan dua metode penelitian, yaitu: 

1. Studi literatur 

Pada studi literatur dilakukan pengumpulan data informasi mengenai 

perkuatan pada jembatan baja sebagai acuan dalam melakukan analisis 

desain jembatan. Sumber-sumber penulisan diperoleh dari buku dan 

peraturan yang tercantum dalam daftar pustaka. 

2. Studi Analisis 

Studi analisis merupakan studi yang menggunakan permodelan sebagai 

salah satu sarana untuk mencari data dan informasi. Studi analisa pada 

skripsi ini menggunakan program SAP 2000.




